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Abslract

Acrylic resin has been the ody pol)meric maierial for denture base for many y€ars one of th
rc.tuirunlcnrs fbr an ideal polymeric denture basc material. it should b€ 'esistaDl 1o bacterial grovaL
lhegro*'ih of a adiila d/btcarr on the surlace ofden'tures is a concern for man!'denture wearers Tlit
org.rnis r often is associaled with dentue stomalins A prclinlnrarl stud) showed. pol\eslcr l:BP-24?l '
Lrol\-nreric nuterial for stalues. can al so be manipulalcd lo denlure basc This research e\anined the gro*lh
al ( thdida olbicatl! on rhe sufa€e of Dolveslcr EBP-2421. Rescarch was camied out on sn ips of polyener
FBP-1421 and Slellon acrylic resin. Strips were contaminated vith Candido d/rtcar'1 lbr 24 hows'
E\aninatioDs were microscopically done. Statistical analysis show€d, the ftequency ot Candi& tlbi' cans
adhefed on polyester EBP-2421 ̂nd acrylic res'n immersed in saliva sig ficantb dilTer f-rom the nd
innnersed srips (p < 0.05). The lowesi Ii equency werc Cen.li.l.) albicans ̂dhered on srips of polvesler EBP-
llll immersed in saliva. This resull relat€d with lhe f.cl lhat polvester EBP-2421 has snnxnher sur- t.cc
riJpogr.phy than acrtlic resiD.

Abstrak

Resin akilik merupakan satu-satunya bahan poliner yang sampai saal ini fiasih dlgrmakan unfil
basis gigi tiruan. Salah satu syarat ideal bahan pohner basis gigi tiruan adalah tidak nrenjadi renF
pcrrunbuhan mikioorganisme. Pertumbuhan Can-dida albicans pada peruukaan basis gigi liruan merupakr
nranr nrasalah bagi banyak pemakai gigi tifuan. Orgatisme teNebul sering dianggap sebagai penvebab
lcriadnr)'a stomatilis karena gigi tiruan. Suatu pcneUriar pendabuhnn menuDjuld.an bah\ Poli'(tt hBP-
l-lll. sua$ polimer mtuk membuai patung. dapat digunal'an untuk mdnbrut basis gisitnran lujls
penelitian ini adalah untuk mengetahuijum-lah loloni (i/,lll.? albicdns !"ary lu'nbulr pada penn$aan
poli.srd [BP-2,121 . Pe-nelitian dilakukan deDg^n nenggunakan str ip poliester 9BP-2'l] I dan rusin akdlik
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srellon. Perlakuan yang diberikan bempa kontaminasi strip polimer dengan aindrl! albicu ! selan^ 24 jarn-
Penghitungan jumlab koloni dilakukan dengan menggunakan mikoskop Analisis sralis(ik nrenuniulkan
bfhwa.irt'nlah koloIli Candicla albicare y^ng tumbuh pada pennukaan strip poliester EBP-2'l2l dao resin
akilik yang diroda dalam saliva dengan yang ddak direndam dalam saliva. berbeda secara bermalna (p <
0.05) Junrlah koloni adrdi.la albicans yangpalinl kecil adalah yang melekat pada st p policstcf [AP-21]l
\ rng dnendanr dala sal iva.

Pendahuluan
pengaruhi perlekatan mikroorganisne pada
peraan bahanr Penelitian yang dilakukan
oleh Soeprapto dan Sunarinl)as. ncn)cbul
kan bahwa jumlah koloni ('utdida ulbicutts
lebih ban),ak yang melekat pada pcmrukaan
rcsin akilik yang tidak dipolis dibandingklrn
dengan yang dipolis.

Scbagai salah satu upa)a lntul pengen
bangan bidang Ledokteran gigi khuslrsnla
ilmu bahan, sudah saatnya dicailran bahan
altematifbagi resin akrilik. Hal ini mengingat
bah\'"a metil metakrilat dapat be$ifat iritatil.'  jLrga karena pada pcnnIk,u| l  b.rsi .  - ig i
tiruan resin akritik ccndcmng merrirdi
lempat perlekatan Candido albiuuts.
Berdas kan hal terscbut. tirnbul suatu
penikiran bahwa bahan altcmatil terscbul
adalah suatu polimer. tenlunva dengan
tompo$si bahan )ang lcbih aman bagi
manusia. mempll nyai silat )ang sanrr
bailnya atau lcbih baik dib:rndingkan deng n
r e s i n  . r k r r l r k .  l i d r k  k . , l . r l r  l ) ( n r r r r r  \ r i t r l
mempun)ai harga lang lebih mrrrah bi l !
dibandingkdr dergan resin rilik.

Di bidang kcdnklefr)  gigr 'e lJ;n rc\ i r l
akr i l ik terdapat pol inler . ienis lain.  )ai1u
poliesfer. Pada dasan,-n"a semrn poliester
lerdiri dan asarn dan alkohol. Mcnlrrul
Bi l l r r le,yer " 'dan Saunders komposisi  dasar
pol iesrer adalah: l )  propi len gl ikol-  l )
anhidrida I'talat. dur it anhidlida tttaleat
Sifnr policster terganllurg dan uracam asanl
dan alkohol )ang ada dalam ko posisrrrla.

Poliester sudah ban)al digunakan di
bidang lnedis. misaln),a sebagai be-mng jihit
unluk operasi telah digrmakan pL)liclilen
gl ikol ter 'ef talat .rrr ts i fa{ mengunlunglan
polresler \ane mcndukrng rrrr tuk Jip.r t 'nt
bangkan srhagrr i  br l ran :r l l ( rrr : r l r l  h.rhan hrsis
gigiliruan antara lain karcuai I ) carii

Di kedokteran gigi suatu bahan dianggap
ideal sebagai bahan basis gigi tinian apabila
nrenrenuhi syamt antara lain sebagai berikut:
l) mempunyai biokompadbilitas yang baik.
l) tidak mengandung senyawa yang toksik.
3) resisten terhadap pefiumbuhan mikoor
ganisme. 4) mempunyai sifat fisik dan
Drckanik yang baik. serta 5) harganya yang
Durah. Lr Sahh sair bahan poli er yang
.lrgunakan di Lcdoteeran grgi adalah re5in
alrilik. bahan tersebut mempunyai komposrst
dasar metil metakrilat. Selama beberapa
$hun dan sampai saa! ini resin akrilik
nrerupakan satu-satim)a bahan polimer basi.
gigitiruan yang dig nalan di kcdokteran gigi.
\alaupun pada kenyalaannya rcsin akilik
Dempunyai beberapa kekurangan. Pada
beberapa oraDg yang alergi terhadap metil
Dretakrilat. mononer sisa pada resin akilik
drprl mcnimbulkan iritasi pada urulosa. ' '
( ndidLt dlbicans merupakan jeds mikroor
ganisne )ang sering diternukan dalan
rongga nulut. yaitu terdapat pada sekitai
10'1000-60% orang sehat." Cdndida albicans
dapal melepaskan endotoksin yang merusak
r'nrrLov mulut dan menye.babkan teriadin.r
sromatitis pada pemakai gigi tiruan'bahkan
oleh Ttunamoto dan kawan-kawan."
drsebulkan bahlva Candida albicans netu
pakan spesies paling doninan yang terdapat
t'.,dd nermulaan gigi riruan padd penderira
\romatiris akibat pemakaian gigi tiruan.
Perlekatan mik{oorganisme padapermu
laan bahan sangat dipengaruhi antara larn
oleh bentuktopografi permukaan bahan, dan
sifat kimiawi bahan. Berdasarkan hal
tersebut. naka kehalusan atalr kekasamn
pcrmukaan basis gigi tiruan sangat mem
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polimerisasinya secara kondensasi, seltrngga
tidak akan ada penganrh samping dan radikal
heha\ tang bersrfar sangar reahif.  2) polimeri
sn' i  rcrjddi pada suhu ruang. Jl mempunyai
struktur sambung-silang, selungga tahan
lerhadap banvak pelarut organik, serta 4)
mempunyai sifat fisis dan sifat mekanis yang
rurendekad resin akilik. rurr'r5

Salah satu jenis produk poliester yang ada
di pasar (Indonesia) adalah EBP-2421(P.T.
Eternal Buana Chemical Industries, Tang
gerang Indon€sia)- Bahan tersebut biasa
digunakan antara lain untuk membuat patung.
Pcneriksaan toksisitas menunjukkan bahwa
Wlieslcr EBP-2421 ridak bersifat toksik
ierhadap sel hati dan sel ginjal tikus.
Pemeriksaan absorbsi dengan metode
kromatografi dilakulan dengan memeriksa
darah likus setelah dua jam perlakuan. dan
hasil menunjukkan bahwa tidak ada
lonponen poliester EBP-2421 ),ang terdapat
dalim darah tikus. Penelitian pendahuluan
lainnya menunjuklan bahwa poliester EBP-
l. l2l dapar di-bentu( meniddi basis gigi
liruan. dengan menggunakan cara serta
tahapan yang sama seperd yang dilakukan
luJir pembuatan ba"rs Cigi l i ruan resin
akri l ik ' '

tserdasarkan beberapa hal tersebut di atas.
sel:rin karena beberapa keuntungan yang ada.
juga dan beberapa hasil penelitian pendahu
luan. tidak ada salahnya apabila poliester.
khususnya poliester EBP-2421 dipertimbang
l.I |nenjadi bahan akematiI unrul basis
qigi tiruan. selain resin akilik. Seperti telah
disebatkan. salah satu syamt bahan basis gigi
ti an adalah. resisten terhadap pertumbuh
nn mikoorgini5nre. ft l juan peneli t ian ini
adalah untuk mengetahui pertumbuhan
Candida albicans pada permukaan poliester
EBP-2121 .

Bahan dan Cara Kerja

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
20 stip poliester EBP-2421 dan l0 strip
resin akrilik Stellon. ukuran strip adalai

lxloxl0 mm. Semua strip direndam dalo
la.utan khiorheksidin dan kemudian dicuci
dengan a\uades. Strip poli-ester dibagi menF
di kelompok PI dan P2. dan satu kelompot
strip resin akdlik adalah unlul kelompok P3-
Setiap kelompok terdiri dari l0 srrip.

Kelompok P2 dan P3 direndam dala&
superoatan saliva manusia selama 2 jam.
sedangkan untut kelompok PI tidal
dilakukan perendaman. Supematan saliva di
dapat setelah dilakutan penyaringan saliva"
Perendaman dalam sup€roatan sali\a manus[
diharapkan agar terbentul lapisan pelikel
pada pennulaan bahan. ]ang dapar berfungsi
sebagai media perlekatan Candida albicutt
pada permukaan bahan. Semlla strip dari
semua kelompok dicuci dengan PBS
(Phosphate Buffer Saline ) dan dilanjutkrn
dengan kontaminasi dengan Candida albi
cdrs selama 24jam.

Pengecatan dengan pewamaan gram dila
kukan pada semua kelompok, dan selanjut
nla dilalulan pemeriksaan jurnlah koloni
Candida albicans dengaD menggunakan
milroskop.

Hasil Penelitian

Hasil pemeriksaan menuniukkanre.ata
jumfah koloni Candida albicans yaig tetba
nyak adalah pada kelompok Pl, yaitu
kelompok strip poliester EBP-2421 yang
tidak direndam dalam supematan saliva.
Jumlah remta yang paling sedikil adalah
kelompok P2. yaitu kelompok poliesrer EBP-
2421 yang direndam dalam supematan saliva.

Hasil  analisis ano\a satu jalan Iang
diganbarkan dalam Tabel I dan 2
menunjulskan bahwa jumlah koloni Candida
lalbicans yang tumbuh pada permulaan
poliester EBP-2421 dan resm akilik Stellon
yang direndam dalam saliva dcngon poliestet
EBP-2421 yang tidak direnda dalam saliva
berbeda dengan bermaha (p<0.05).
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Antar kelompok
Didalam kelonpok
I dal

2
27
29

r 7 . 5 6 0.0001r b )

rtlrn,buhar Candiida .,1lhicois I'a.{a Pe/ttukutn Polksta.Ebp 2t:l

Tabel 1 . Remra dan simpang baku j unlah koloni C.7 ndidt) albi.ans (CPU) p^da per- mukaan poliesrer l-lll P,
2421 dan resin akrilik Stellon (n=10)

Kel
P I P 2

Rerata Sb Rerata Sb Rera!a
Jumlah koloni 2 1 , 1 0 I I,40 18 .80 2 , i  l,,,, l

kelerangan: PI - poliester EBP-2421 tidak direndam saliva
P2 - poliesler EBP-2421 direndam saliva
P3 - resin akrilik Stellon direnda'n saliva

lrbel L1 Uiibedajunlah kolont CanLlida albicans .\'ang tunbuh pada permulaan poliesrer EBP-l.l:l dan rcsin
akilik S(ellon

Kererangan; Dk = derajat kebebasani p = ringkat kemakiaani (b) = bemakna

Pembahasan

Hasil penelitian pada'Iabel I menunjuk
kan bah$? secara deskriptif lerdapat perbedaan
ionlah koloni Cantiida albicans pad^ pern)kaan
poliesler EBP-2421 dan resin akrilik Stellon yang
Jircndam dalanr sal;va dengan tidak direndam.
llasil rer"ta temebut sesuai dengan peftitungan
irirrislil yang terlihal pada Tabel 2, yang
nrenuntulkan bahwa terdapat pefbedaan yang
renndknd rp'0.05r reftadap jumlah |(oloni
( .tnl,lu dlbicans yang melek.t pada permukaan
brhan polimer yang berbeda.

Perlelatan mikroorganisme pada permukaan
{raru bahan sangar dipengaruhi antara lajn oleh
l ennfi iopograli permukaannya. atau halus-
. , ."m..r  permul ian.-  Hasi l  penel i r idn 'ni
rrrenuDiukkan bahw" jumlah koloni ('andidu
thitan! pada pennukaan poliester EBP-2421
lcbih sedikit dibandirgkan dengan yang melekar
pacn Stcllon. Hasil ini dapat rnenunjul&an bahwa
pcnnukaan bahan yang berbeda dapat berpengaruh
rerhadap perlekatan jumlah koloni. Pemeriksaan
rchilusan permrkaan In(nunju[an bah$a re,in
.:kilik &elion mempuryai nilai mikroinci yanS
ebih besar apabila dibandingkan dcngan
p, lre, ter tBP-2421. '"  Sl tatu bahan dengan

nilai milcroinci lebilt besal berani rnempu
n\ai  pennl i laan yang lchrh k:r ."r .  F(rdf l i
pol iester EBP-2421 mcmpun) ei  pcnrlulran
yang lcbih halus ap.rbil.r dibandingkan
dengan resin akrilik Stellon.

Hasil penelitiar ini juga mcnunjulkal
bahwajnmlah kolont CanLlidu ulbict s padl\
penrnikaan poliesler EBIL242l )ang diren
da:n dalam supenlalan sal i \ i  Icbih scdiki l
dibandingkan dengan yang ridik dirend:ur.
Hal in i  dapat ter jadi  karcna pol icsrcr FBP-
2,121 yang direndanl dahn supenr bn
saliva permukaannya ncnlpun)ii lapisan
pel ik(I .  Fungsi Iapisan pr l i lc l  rJ.r l . r l r  .cb.rgr i
perantara atau nedia melelaln)r Crlr.i./.r
dlbicans pada permukaan bahan. Salah satu
komponen pelikel adalah slgA lang altivitas
antibodinya adalah untuk menghanrbal per
lekatan mikoorganisme r'

Penelitian ini menurljukkan bah\\r !cm\rl
t^ Candida .r/Dtcars jug.r melek.rl prdl
permukaan poliestef EBP 2.121. tclapi nusih
merupakan suatu keuntlulg.in lrfcna pcr
tumbuhan kolonin!a tidal, sebanlaL pada
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resin akrilik Stellon. Hal ini dapat terjadi
karena pada dasarnya Candida albicans
ternlasuk flora mulut yang selallr ada di
dalam setiap rongga mulut.

Kesimpulan

Poliester EBP-242lapabila digunakan se
bxgai bahan basis gigi tiruan akan lebih
l l rc| lgunrungLan dibanduiglan dengan resin
rkrilil antara lain karena pernunbuhan
koloni (:andida d/ricar?s pada pennukaan
bahann)a tidak sebanyak pada resin akrilik.
Sualu kenyataali bahwa koloni Candrrla
albicans akan selalu terdapat pada semua
pcnnukaan bahan basis gigi tiruan,
nlengingat bahwa mikoorganisme tersebut
lrcfLrpitlar salah satu flora mulut yang selalu
rda di setiap rongga Dulut.

Bagi para pemakai gigi tiruan kemung
kiren ierjadinva stonratitis akibat melekatnya
(-o'tdilo albicans pada pennukaan basis gigi
tiruan dapat dikumngi
anlara lain dengan selalu menjaga kebersihan
gigi tiruan. yaitlr dengan cara mjin
nr€'hlukan penvikatan. Pemakai sendiri
tenllur)a juga hams menjaga kesehatan
tubuh pada urnurnnya. karena endotoksn
pada Cdnclidd d/bicars tidak akan
menimbulkan iritasi pada permukaan mukosa
fongga nulut apabila dava tahan tubuh dalam
k!'adaan yang baik.
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